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ABSTRAK 

Begonia (Begoniaceae) merupakan tanaman yang hidup di hutan hujan tropis dan 

dapat tumbuh subur di tanah berhumus serta memiliki nilai ekonomis yang tinggi 

sebagai tanaman hias. Kurangnya pengetahuan menyebabkan penjual dan kolektor 

tanaman hias kesulitan dalam mengenali jenis tanaman Begonia yang terlihat secara 

panca indera. Penelitian ini bertujuan mengklasifikasi jenis tanaman Begonia 

berdasarkan bentuk daun dengan menerapkan ekstraksi fitur dan klasifikasi metode 

K-Nearest Neigbhor (KNN). Pada ekstraksi fitur berupa objek daun menggunakan 

6 parameter yaitu area, perimeter, metric, major axis, minor axis dan eccentricity. 

Persentase pembagian data latih dan uji adalah 70:30 dengan jumlah data 

keseluruhan adalah 120 citra daun. Terdapat 4 kelas yang digunakan dengan jenis 

tanaman Begonia yaitu Erythophylla, Martins Mystery, Manaus dan Semperflorens 

Wonder Pink. Data latih berjumlah 84 citra daun dan data uji berjumlah 36 citra 

daun. Setiap kelas diambil data sebanyak 21 citra daun dan 9 citra daun. Hasil 

klasifikasi bentuk daun tanaman Begonia dengan metode KNN mendapatkan nilai 

k terbaik yaitu K=1, 3 dan 5 dengan akurasi sebesar 100%. 

 

Kata Kunci: Ekstraksi Fitur, K-Nearset Neigbhor, Tanaman Begonia 
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ABSTRACT 

 

Begonia (Begoniaceae) is plants that live in tropical rain forests and can 

thrive in humus soils and have high economic value as ornamental plants. The lack 

of knowledge make cultivators and lovers of ornamental plants, it difficult to 

recognize the types of Begonia plants with visible of the five senses. This research 

purposes to classification the species of Begonia plants based on leaf shape by 

applying the feature extraction and classification using method K-Nearest 

Neigbhor (KNN). The shape feature extraction uses 6 parameters namely, Area, 

Perimeter, Metric, Major Axis, Minor Axis and Eccentricity. The percentage of 

training and test data distribution is 70:30 with the total data being 120 leaf images. 

There are 4 classes used with Begonia plant species, namely Erythophylla, Martins 

Mystery, Manaus and Semperflorens Wonder Pink. The training data are uses 84 

leaf images and the test data are uses 36 leaf images. For each class, were taken of 

the 21 leaf images and 9 leaf images. The results of the classification of the leaf 

shape of the Begonia plant with the KNN method get the best k value, namely K=1,3, 

and 5 with an accuracy of 100%. 

Keyword: Feature Extraction, K-Nearest Neigbhor, Begonia Plant 
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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman Begonia (Begoniaceae) merupakan tanaman yang hidup di hutan 

hujan tropis dan dapat tumbuh subur di tanah berhumus, tempat lembab dan 

ternaungi dari cahaya matahari. Pada tahun 2015, terdata 204 spesies Begonia yang 

teridentifikasi, yaitu meliputi Brunei 21 spesies, Sabah 82 spesies, Sarawak 96 

spesies dan Kalimantan 5 spesies[1]. Ciri khas tanaman Begonia terletak pada 

keindahan daunnya. Bentuk daun tanaman Begonia beragam yaitu melengkung, 

menjari, bulat dan melingkar spiral. Panjang daun 5-15 cm dan lebar 3-12 cm. 

Pangkal membulat dan ujung daun runcing. Tepi daun bergerigi dan mendatar[2]. 

Begonia merupakan tumbuhan yang mempunyai nilai ekonomis tinggi, 

terutama sebagai tanaman hias[3]. Salah satunya di Kudus, Jawa Tengah tanaman 

Begonia dengan delapan helai daun dijual dengan harga Rp.1.000.000[4] dan varian 

harga pada jenis Begonia lainnya[5]. Kurangnya pengetahuan menyebabkan 

penjual dan kolektor tanaman hias kesulitan dalam mengenali jenis tanaman 

Begonia yang terlihat secara panca indera, dimana terdapat jenis tanaman Begonia 

memiliki bentuk daun yang mirip. 

Dari permasalahan tersebut, dilakukan penelitian dengan mengklasifikasi 

jenis tanaman Begonia berdasarkan citra bentuk daun. Daun merupakan salah satu 

bagian tanaman yang memiliki variasi dalam segi bentuk, warna, corak dan tekstur 

yang menunjukkan keragaman genetik cukup luas sehingga digunakan sebagai 

dasar dalam pengolahan citra digital dengan membuat sistem klasifikasi 

menggunakan metode K-Nearest Neighbor. 

Metode K-Nearest Neighbor (KNN) merupakan metode klasifikasi yang 

digunakan untuk mengatasi masalah dalam pengklasifikasian yang cenderung 

mengatur jumlah data latih yang memiliki nilai mayoritas. Prinsip mayoritas KNN 

mengklasifikasikan data baru berdasarkan data mayoritas kelas yang ada pada 

jumlah k atau tetangga terdekat dari data baru tersebut[6]. Penelitian terdahulu telah 
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banyak dilakukan dengan menggunakan metode KNN, contohnya pada tanaman 

Aglaonema[7] dan Bougenville[8]. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat ditarik rumusan 

masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara melakukan segmentasi terhadap data citra bentuk daun 

tanaman Begonia. 

2. Berapa hasil akurasi penggunaan metode K-Nearset Neigbhor dalam 

mengklasifikasi ciri citra bentuk daun tanaman Begonia. 

3. Berapa nilai k terbaik yang digunakan untuk mengklasifikasi citra bentuk 

daun tanaman Begonia. 

1.3 Batasan Masalah 

Berikut ini beberapa penjelasan mengenai batasan masalah yang terdapat 

pada penelitian yaitu: 

1. Pengambilan data berupa foto menggunakan kamera digital Nikon Coolpix 

S2600. 

2. Klasifikasi citra bentuk daun tanaman Begonia menggunakan metode K-

Nearset Neigbhor. 

3. Proses preprocessing menggunakan citra grayscale. 

4. Segmentasi menggunakan deteksi tepi canny. 

5. Ekstraksi fitur yang digunakan meliputi area, perimeter, metric, major axis, 

minor axis dan eccentricity. 

6. Terdapat empat kelas dengan jenis tanaman yang digunakan antara lain: 

Erythophylla, Martins Mystery, Manaus dan Semperflorens Wonder Pink. 

7. Persentase pembagian antara data latih dan data uji adalah 70:30. 

8. Total pengambilan data keseluruhan berjumlah 120 citra daun. 

9. Terdapat dua data yang digunakan yaitu data latih berjumlah 84 citra daun 

dan data uji berjumlah 36 citra daun. 
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10. Untuk data latih masing-masing kelas digunakan 21 citra daun dan data uji 

masing-masing kelas digunakan 9 citra daun. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Terdapat beberapa tujuan dari dilakukannya penelitian ini berikut 

penjelasannya: 

1. Melakukan segmentasi terhadap tanaman Begonia berdasarkan citra bentuk 

daun. 

2. Menghitung akurasi menggunakan metode K-Nearset Neigbhor untuk 

mendapatkan hasil yang terbaik. 

3. Melakukan pengujian terhadap nilai k dengan perhitungan menggunakan 

metode K-Nearset Neigbhor. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Dibawah ini merupakan beberapa beberapa manfaat dari dilakukannya 

penelitian, yaitu: 

1. Untuk universitas, memperoleh permasalahan yang dapat digunakan 

sebagai contoh dalam memberikan materi perkuliahan. 

2. Untuk masyarakat, memperoleh pengetahuan dalam mengenali jenis 

tanaman hias yang dapat digunakan untuk lahan berbisnis. 

3. Untuk penulis, mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang didapatkan 

selama belajar di bangku perkuliahan. 

1.6 Metodologi Penelitian 

 Terdapat empat tahap yang peneliti lakukan dalam melakukan metodologi 

terhadap penelitian ini, berikut penjelasannnya: 

1. Pengumpulan Data 

Terdapat tiga tahap yang dilakukan dalam pengumpulan data pada 

penelitian ini yaitu: 
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a. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam. 

b. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

suatu pengamatan disertai dengan pencatatan terhadap keadaan atau 

perilaku objek penelitian. 

c. Studi Literatur 

Studi pustaka adalah teknik survei terhadap data yang telah ada 

dengan menggali teori-teori yang telah berkembang, mencari 

metode-metode serta teknik penelitian baik dalam mengumpulkan 

atau menganalisis data yang telah pernah digunakan oleh peneliti-

peneliti terdahulu. 

2. Rancangan Penelitian 

Terdapat beberapa tahap dari rancangan penelitian yang dilakukan peneliti, 

berikut penjelasannya: 

a. Akuisisi Citra 

Akuisisi citra adalah proses pengubahan citra analog menjadi citra 

digital yang diambil dari lingkungan atau dunia nyata. 

b. Preprocessing 

Preprocessing bertujuan untuk meningkatkan kualitas suatu citra 

dan menghilangkan noise. 

c. Segmentasi 

Segmentasi adalah tahap menghilangkan bagian-bagian citra 

(background) yang tidak diperlukan. 
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d. Ekstraksi Fitur (Feature Extraction) 

Ektraksi fitur bertujuan untuk memperoleh informasi yang 

terkandung dalam suatu citra untuk kemudian dijadikan sebagai 

acuan untuk membedakan antara citra yang satu dengan citra yang 

lain. 

e. Klasifikasi 

Klasifikasi adalah proses penemuan model yang membedakan 

antara kelas latih yang digunakan untuk memprediksi kelas uji yang 

belum diketahui kelasnya. 

3. Implementasi 

Implementasi menjelaskan tentang tampilan dari hasil analisa dan 

perancangan sistem yang telah dibuat aplikasi, tools dan bahasa 

pemrograman. 

4. Pengujian 

Uji coba dilakukan terhadap sistem yang akan dibangun secara menyeluruh 

dengan tujuan untuk mengetahui kinerja dari metode yang diusulkan. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk dapat mengetahui secara ringkas dan jelas pada permasalahan yang 

terdapat dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini, maka digunakan sistematika 

penulisan yang bertujuan untuk mempermudah pembaca mengetahui dan 

memahami isi dari laporan yang dilakukan penulis. 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini, berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi 

dan sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori 

Pada bab ini berisi tentang teori, metode dan teknik yang digunakan 

pada penelitian terdahulu. Penjelasan secara singkat mengenai 
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tanaman Begonia, pengolahan citra digital, segmentasi, deteksi tepi, 

ekstraksi fitur dan metode K-Nearest Neigbhor dan sistem 

perangkat lunak Matlab. 

BAB III Metode Penelitian 

Pada bab ini berisi tentang penjelasan perangkat perancangan 

metode yang digunakan untuk melaksanakan penelitian, 

pengumpulan data, rancangan penelitian, implementasi dan 

pengujian. 

BAB IV Analisis dan Perancangan Sistem 

Pada bab ini, berisi tentang analisis sistem, perancangan metode 

yang meliputi gambaran umum metode, diagram alir metode dan 

rancangan antarmuka penelitian. 

BAB V Hasil dan Pengujian 

Pada bab ini, menjelaskan hasil akhir dan pengujian dari metode 

yang digunakan pada penelitian. 

BAB VI Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini, memberikan kesimpulan dari seluruah laporan dan 

saran yang digunakan untuk membangun laporan peneliti untuk 

dikembangkan lebih detail dan menjadi lebih baik. 
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6 BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

1. Cara melakukan segmentasi menggunakan deteksi tepi pada penelitian ini 

dimulai dari input citra daun RGB kedalam sistem dilanjutkan dengan 

mengkonversinya menjadi citra grayscale dan mengubahnya menjadi citra 

biner. 

2. Pengujian yang dilakukan oleh peneliti selama melakukan penelitian 

mendapatkan nilai k terbaik, yaitu K=1, 3 dan 5. 

3. Pada perhitungan akurasi menggunakan metode K-Nearset Neigbhor 

didapatkan hasil terbaik sebesar 100%. 

4. Penelitian yang dilakukan pada tanaman diluar dari data latih mendapatkan 

hasil yang tidak dikenali. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan penelitian serupa menggunakan ekstraksi fitur yang 

berbeda, contohnya: ekstraksi fitur tekstur dan ekstraksi fitur warna. 

2. Penggunaan k-fold cross validation untuk mendapatkan komposisi jumlah 

data latih dan data uji yang optimal serta akurasi yang lebih baik. 

3. Pengembangan penelitian serupa menggunakan metode klasifikasi yang 

berbeda, contohnya metode Jaringan Saraf Tiruan (JST) dan Support Vector 

Machine (SVM). 
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8 LAMPIRAN 

Dibawah ini merupakan lampiran yang disajikan oleh peneliti kepada para 

pembaca untuk memperoleh informasi tambahan dan penunjang atau pendukung 

mengenai metode yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Pengujian Manual menggunakan Microsoft Excel 

Pada gambar 1 merupakan hasil ekstraksi fitur data latih dan data uji 

menggunakan perangkat lunak MatlabR2016a, kemudian hasil ekstraksi 

tersebut dilakukan pencarian klasifikasi citra daun secara manual. 

  

(a) (b) 

Gambar 1. Tampilan Hasil Ekstraksi Fitur a) Data Latih, b) Data Uji 

Dibawah ini merupakan hasil perhitungan manual data uji ke data latih dan 

menentukan nilai k. 

 

(a) 

 

(b) 

Gambar 2. Tampilan data perhitungan manual, (a) Data hasil Euclidean Distance, 

(b) menentukan nilai k untuk mencari klasifikasi citra daun 



 

 

Pada gambar 2 merupakan hasil menghitung jarak data uji ke data latih 

menghitung jarak data uji ke data latih menggunakan Euclidean Distance dan 

menentukan nilai k untuk mencari klasifikasi citra daun menggunakan metode 

KNN. 

 

Gambar 3. Perhitungan jarak manual 

Pada gambar 3 salah satu contoh menghitung jarak setiap data uji satu-

persatu ke data latih menggunakan rumus Euclidean distance. 

 

Gambar 4. Menentukan nilai k dan mencari klasifikasi citra daun 

Pada gambar 4 contoh menggunakan nilai K=1 untuk mencari klasifikasi 

citra daun. 

   

(a) (b) (c) 

  

(d) (e) 

 

Gambar 5. Hasil Perhitungan Manual, (a) nilai k1, (b) nilai k3, (c) nilai k5, (d) 

nilai k7, (e) nilai k9 

Pada gambar 5 hasil perhitungan akurasi secara manual dilakukan terhadap 

36 data uji dengan nilai K=1, 3, 5, 7 dan 9. Data uji yang digunakan adalah data 

uji ke 36. 

 

 

 

 



 

 

 

Tabel 1. Hasil Klasifikasi 

Nilai K Hasil Klasifikasi Target Kesimpulan 

1 Erythophylla Erythophylla Benar 

3 Erythophylla Erythophylla Benar 

5 Erythophylla Erythophylla Benar 

7 Martins Mystery Semperflorens Wonder Pink Salah 

9 Martins Mystery Semperflorens Wonder Pink Salah 

Dari 36 data uji yang digunakan terdapat kesimpulan data citra daun yang 

benar dengan nilai K=1, 3 dan 5 dan citra daun yang benar menggunakan nilai 

K=7 dan 9. 

2. Citra Daun Bentuk Berbeda 

Penelitian ini juga melakukan pengujian citra daun yang dikenali namun 

dengan pola citra daun yang berbeda. Adapun yang dilakukan sebagai berikut: 

• Menghilangkan pola citra daun pada citra daun yang asli. 

• Menambahkan pola citra daun pada citra daun yang asli. 

Percobaan dilakukan menggunakan 12 citra daun dengan kelas yang 

digunakan berjumlah 4 jenis tanaman kemudian masing-masing kelas diambil 

3 citra daun. Berikut ini tampilan citra daun yang digunakan tersimpan didalam 

folder bernama “data_campuran.” 

 

Gambar 6. Dataset citra daun 

Pada gambar 6 merupakan dataset citra daun yang di uji coba menggunakan 

metode KNN. 



 

 

 

Gambar 7. Tampilan citra daun yang hilang 

Pada gambar 7 merupakan salah satu contoh pengujian citra daun yang 

hilang. Hasil klasifikasi KNN berkesimpulan Martins Mystery, sistem 

mengklasifikasi citra daun dengan kesimpulan Salah. 

 

Gambar 8. Tampilan citra daun yang hilang 

Pada gambar 8 merupakan salah satu contoh pengujian citra daun yang 

hilang. Hasil klasifikasi KNN berkesimpulan Manaus, sistem mengklasifikasi 

citra daun dengan kesimpulan Salah. 



 

 

 

Gambar 9. Tampilan citra daun yang ditambahkan 

Pada gambar 9 merupakan salah satu contoh pungujian pola citra daun yang 

ditambahkan dengan hasil klasifikasi KNN berkesimpulan Erythophyall yaitu 

mengenali jenis tanaman meskipun citra daun telah ditambahkan berkesimpulan 

Benar. Hasil perhitungan akurasi pada data 12 citra daun yang digunakan 

terdapat 3 data citra daun yang benar dan 9 citra daun yang salah. 

Akurasi = 
3

12
𝑥 100% = 25% 

3. Citra Daun dari Tanaman yang Berbeda 

Penelitian ini juga melakukan pengujian citra daun yang tidak dikenali 

namun dengan pola citra daun yang sama, yaitu berbentuk bulat.  Percobaan 

dilakukan menggunakan 12 citra daun dengan kelas yang digunakan berjumlah 

4 jenis tanaman kemudian masing-masing kelas diambil 3 citra daun. Adapun 

jenis tanamannya sebagai berikut: 

    

(a) (b) (c) (d) 

Gambar 10. Citra Daun, (a) Bougenville, (b) Melati, (c) Pepperomia, (d) 

Scindapsus 

 



 

 

 

Gambar 11. Tampilan citra daun jenis tanaman yang lain 

Pada gambar 11 menampilkan citra daun tanaman Bougenville dan hasil 

klasifikasinya berkesimpulan Salah. 

 

Gambar 12. Tampilan citra daun berubah posisi 

Pada gambar 12 menampilkan citra daun tanaman Bougenville dan hasil 

klasifikasinya berkesimpulan Salah meskipun posisi citra daun berubah. 



 

 

 

Gambar 13. Tampilan citra daun berubah posisi 

Pada gambar 13 menampilkan citra daun tanaman Bougenville dan hasil 

klasifikasinya berkesimpulan Salah meskipun posisi citra daun berubah. 

 

Gambar 13. Tampilan citra daun diperbesar 

Pada gambar 13 menampilkan citra daun tanaman Bougenville dan hasil 

klasifikasinya berkesimpulan Salah meskipun posisi citra daun diperbesar. 

Hasil perhitungan akurasi pada data 16 citra daun dengan kelas yang 

digunakan berjumlah 4 jenis tanaman kemudian masing-masing kelas diambil 4 

citra daun. Klasifikasi pada berkesimpulan Salah. 

Akurasi = 
0

16
𝑥 100% = 0% 
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